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ABSTRAK

Ahmad Hamdani: Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce terhadap
Kaligrafi Al-Qur’an pada Kesenian Srabad Karya Kusdono Rastika

Kesenian Srabad adalah seni lukis kaligrafi pada media kaca dengan
motif berbentuk seperti tokoh pewayangan, hewan, manusia, benda, atau
yang lainnya dan jenis kaligrafinya bebas menyesuaikan bentuk objek yang
digunakan. Masalah yang ditemukan ialah minimnya literatur yang
mengangkat riset kesenian Srabad menggunakan sudut pandang studi
Qur’an.

Riset ini bertujuan mendeskripsikan proses produksi lukisan kaca
dan mengidentifikasi makna simbolis lukisan kaca karya Kusdono
menggunakan analisis Semiotika Charles Sanders Peirce. Jenis penelitian
ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara guna mendapatkan data yang dibutuhkan.

Terdapat dua temuan dalam penelitian ini, yaitu: pertama proses
produksi lukisan kaca karya Kusdono melalui tiga proses yaitu eksplorasi
Kusdono berasal dari pemahaman tentang lakon pewayangan, pengalaman
dan pesanan pelanggan, improvisasi Kusdono dalam proses pembuatan
lukisan kaca baik dari bahan, teknik dan bentuk, dan proses terakhir yaitu
forming meliputi persiapan alat serta bahan yang diperlukan dalam proses
pembuatan dan proses pembutan yang meliputi tiga proses yaitu pembuatan
sketsa, penyunggingan dan penyelesaian akhir. Temuan yang kedua yaitu
makna simbolis kaligrafi dalam enam tema lukisan kaca karya Kusdono,
yaitu: Lukisan tema Gunungan Wayang bermakna sebuah harapan dari
panjangnya perjalanan hidup manusia untuk menggapai rahmat dari sang
pencipta. Lukisan tema Guci bermakna sebuah manifestasi nilai-nilai
ketuhanan yang disampaikan dalam kehidupan. Lukisan tema Bagong
bermakna kita sebagai manusia harus memegang kuat prinsip Islam dalam
tindak ataupun tutur. Lukisan tema Semar bermakna kita harus menjadi
pribadi yang jujur, rendah hati dan dermawan dalam kehidupan. Lukisan
tema Togog bermakna kita sebagai manusia harus bisa mengendalikan
amarah dan hawa nafsu supaya tidak timbul penyesalan dari tindakan yang
berasal dari emosional. Lukisan tema Bedawang Nala bermakna Kkita
sebagai seorang muslim harus selalu menaati perintah Allah dan menjauhi
larangannya.

Kata Kunci: Semiotika, Charles Sanders Peirce, Kaligrafi, Kesenian
Srabad



ABSTRACT

Ahmad Hamdani: Charles Sanders Peirce's Semiotic Analysis of Al-
Qur'an Calligraphy in Srabad Art by Kusdono Rastika

Srabad art is the art of calligraphy painting on glass media with
motifs shaped like wayang characters, animals, humans, objects, or others
and the type of calligraphy is free to adapt to the shape of the object used.
The problem found is the lack of literature that examines Srabad art research
using the perspective of Qur'an studies.

This research aims to describe the process of making glass paintings
and identify the symbolic meaning of Kusdono's glass paintings using
Charles Sanders Peirce's semiotic analysis. This type of research is
qualitative research using observation and interview methods to obtain the
required data.

This study presents two findings: first, the production process of
glass paintings by Kusdono occurs through three stages: exploration, which
stems from Kusdono's understanding of wayang theater, his experiences,
and customer requests; improvisation, which involves his creative approach
in materials, techniques, and forms; and the final process, forming, which
includes the preparation of tools and materials needed for production, along
with three steps: sketching, outlining, and finalizing. The second finding is
the symbolic meaning of calligraphy in six themes of Kusdono's glass
paintings: the Wayang Gunungan theme symbolizes hope for the long
journey of human life in seeking blessings from the Creator; the Guci theme
represents a manifestation of divine values conveyed in life; the Bagong
theme emphasizes the importance of holding strong to Islamic principles in
actions and speech; the Semar theme advocates for being honest, humble,
and generous in life; the Togog theme teaches us to control anger and
desires to avoid regret from emotional actions; and the Bedawang Nala
theme reminds Muslims to always obey Allah's commands and avoid His
prohibitions.

Keywords: Semiotics, Charles Sanders Peirce, Calligraphy, Srabad
Arts
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R1 Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf i
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ — Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan

< Ba B Be

= Ta T Te
_ Es (dengan
>a e titik di atas)

d Jim J Je
Ha (dengan
< Ha 0 titik dii atas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

i Dal D De
. Zet (dengan

Q y g

Zal z titik di atas)

J Ra R Er

2 Zai Z Zet

o Sin S Es
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E Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
o Sad $ titik di bawah)
| De (dengan
U Dad d titik di bawah)
Te (dengan
1 Ta t et
titik di bawah)
Zet (dengan
1 7a 7 et
titik di bawah)
Apostrof
¢ "ain ’ terbaik
¢ Gain G ce
< Fa F o
é Qaf Q Q
4 Kaf K i
J Lam L -
A Mim M =
B Nun N ="
3 Wau w pre
- n H Ha
- Hamzah ] Apostrof
S Ya Y ve

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Xiv



Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan
» Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
X kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

) Fathah dan y a dan garis di

alif atau ya 4 atas
i dan garis di

e Kasrah dan ya 7
atas

XV




..; Dammah dan u dan garis di
U
wau atas
Contoh:
e : mata
=y : rama
Ja :gila
&34 : yamiitu

. Tamarbugah

Transliterasi untuk ta marbuzah ada dua, yaitu: ta marburah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbusah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuzah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbusah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JakY) das) * raudah al-afal
ALl A : al-madmah al-fadilah
A& - al-hikmah

. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (1), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah. Contoh:

85 : rabbana

(B : najjaina
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Gall  al-haqq

gl : al-hajj
Az :nu’’ima
e D laduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (.2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
d5i30  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A : al-falsafah

Rl : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
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REBYE : ta’ ’muriana

£l sal-nau’
Bl : syai'un
&yl - umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fr Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusis al-sabab

Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
4 & dinullah Al billgh

Adapun ta marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Aaai 54 hum f7 rakmatillgh
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Mukammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-tast
Abi Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-dalal
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